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Penelitian ini bertujuan untuk  menggambarkan serta membagikan data 
informasi mengenai bagaimana nilai perusahaan dapat diukur melalui tiga 

aspek penting perusahaan: kebijakan dividen, kebijakan hutang, dan 

profitabilitas. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

linier berganda. Dalam situasi pandemi seperti saat ini, beberapa perusahaan, 
terutama di sektor-sektor tertentu, mungkin mengalami penurunan laba. Namun, 

banyak perusahaan juga telah mengubah kebijakan mereka guna menjaga 

kelangsungan bisnis di tengah pandemi. Penelitian ini fokus pada subsektor 

industri dasar dan kimia dengan menggunakan laporan keuangan mereka dalam 
periode 2018 hingga 2022. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa di 

dalam subsektor industri dasar dan kimia, kebijakan hutang tidak memiliki 

pengaruh terhadap nilai perusahaan, sementara kebijakan dividen dan 

profitabilitas memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. Peneliti berharap 
bahwa hasil penelitian ini akan memberikan manfaat bagi perusahaan, 

masyarakat umum, dan peneliti-peneliti masa depan. 
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INTRODUCTION 

Menurut Derita dan Joana (2017), nilai perusahaan merujuk pada harga saham yang 

diperdagangkan di pasar saham, dan investor diharuskan membayar untuk 

berpartisipasi dalam perusahaan yang go public. Ini memfasilitasi penilaian nilai 

perusahaan oleh publik atau manajemen. Pentingnya nilai perusahaan terkait erat 

dengan kesejahteraan pemegang saham (Brigham dan Houston, 2010). Penentuan 

nilai perusahaan dapat direfleksikan melalui harga saham yang diperdagangkan. 

Semakin tinggi nilai saham, maka semakin tinggi nilai perusahaan tersebut. 

Profitabilitas didefinisikan sebagaimana atau sejauh mana perusahaan dapat 

menghasilkan keuntungan, yang menjadi dasar dalam kepentingan pembagian 

dividen perusahaan (Suharli & Oktorina, 2005). Yang dimana profitabilitas 

mengindikasikan kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh keuntungan 

dalam jangka waktu tertentu. Terdapat beberapa indikator yang mengukur Tingkat 

profitabilitas seperti laba operasional, pendapatan bersih, pendapatan dari investasi, 

dan penghasilan atas modal. Meningkatnya tingkat profitabilitas perusahaan akan 

memberikan dampak positif terhadap kepercayaan dan minat potensial investor 

untuk melakukan investasi dalam perusahaan tersebut. 

https://doi.org/10.5281/zenodo.10466089
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Kebijakan dividen mencakup keputusan mengenai apakah laba akhir tahun 

perusahaan akan diberikan kepada pemegang saham dalam bentuk dividen atau 

akan ditarik untuk dana investasi di masa depan (Martono dan Harjito, 2010). 

Menurut pandangan Sartano (2001), kebijakan dividen mencerminkan keputusan 

pemegang saham untuk membagikan keuntungan sebagai dividen atau 

menyimpannya untuk tujuan investasi di masa depan. 

Pandangan iBrigham idan iHouston (2011) mengenai ikebijakan hutang iadalah 

ikeputusan strategis iperusahaan dalam menggunakan pendanaan melalui 

penggunaan utang keuangan atau ileverage ikeuangan. Kebijakan ihutang ijuga 

iterkait dengan komposisi modal perusahaan, idimana utang menjadi isalah isatu 

elemen idalam istruktur imodal tersebut. Modigliani i& iMiller i(1963) berpendapat 

ibahwa penggunaan utang dapat memberikan keuntungan bagi pemilik perusahaan 

karena pembayaran bunga dapat digunakan untuk mengurangi kewajiban pajak. 

Sebelum memilih untuk menginvestasikan uang di perusahaan, faktor terpenting 

yang dipertimbangkan investor adalah evaluasi nilai perusahaan (Mukhamad dan 

Mochamad Chabachib, 2016). Di sisi lain, pandangan Nani Martikarini (Main & 

Fund, 2019) menyatakan bahwa nilai bisnis, terutama yang diperdagangkan secara 

publik, akan tercermin dalam fluktuasi harga sahamnya yang naik dan turun. 

Investasi yang berhasil didasarkan pada perhitungan matang terhadap nilai 

perusahaan, sambil mempertimbangkan juga tingkat keyakinan investor terhadap 

kinerja bisnis tersebut. 

Penilaian harga saham suatu perusahaan di bursa saham juga berasal dari penilaian 

nilai perusahaan itu sendiri. Tidak dapat dipungkiri bahwa investor akan menilai 

menarik ketika harga saham perusahaan tercermin di pasar saham. Meskipun 

demikian, penting untuk diingat bahwa harga saham rendah pada suatu perusahaan 

tidak menjamin keuntungan bagi investor. 

(Yuniatti, Raharjo, & Oemar, 2016) memperkuat pandangan bahwa profitabilitas 

memiliki dampak positif terhadap nilai bisnis. Selanjutnya, penelitian ini mencatat 

bahwa profitabilitas memiliki dampak yang signifikan terhadap nilai perusahaan 

(Alamsya, 2017). Temuan ini mengindikasikan bahwa profitabilitas perusahaan 

memiliki peran yang penting dalam menentukan nilai perusahaan, karena 

memengaruhi kemampuan perusahaan untuk memberikan dividen kepada 

pemegang saham. Kesuksesan perusahaan yang semakin tinggi akan berdampak 

pada peningkatan keuntungan bagi investor. Investor juga lebih cenderung tertarik 

untuk berinvestasi dalam perusahaan yang memiliki margin keuntungan yang lebih 

besar. 

Menurut (Putri, Styaningrum, & Nuraina, 2018), kebijakan dividen perusahaan 

memiliki pengaruh yang kecil terhadap nilainya selain profitabilitas. Sementara itu, 

Yuniatti, Raharjim, dan Oemar (2016) mengatakan sebaliknya mengenai kebijakan 

dividen yaitu sebenarnya memberikan dampak positif terhadap nilai perusahaan. 

Temuan-temuan tersebut telah mendorong para akademisi untuk menyimpulkan 

bahwa kebijakan dividen perusahaan berperan dalam menentukan dampak terhadap 

nilai perusahaan. 

Tentu saja, sebelum melakukan investasi, seorang investor harus memahami dan 

mempertimbangkan beberapa faktor kunci. Meskipun begitu, ini lebih dari sekadar 

bagaimana investor membuat pilihan investasi mereka. Penting untuk mengamati 

tindakan investor. Jika investor membuat keputusan yang kurang tepat, mereka 
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mungkin tidak akan mencapai pengembalian investasi awal mereka. Karena fokus 

utama investor dalam berinvestasi adalah untuk mengoptimalkan potensi 

keuntungan sekaligus meminimalisir risiko atau kerugian yang ada. 

Penilaian investasi riil dapat dipandang dari tiga perspektif, yaitu: 1) Pengeluaran 

dan harapan finansial, karena konsep uang digunakan untuk menilai kelayakan 

investasi, 2) Penilaian waktu sekarang dan masa depan, dimana prinsip nilai waktu 

uang digunakan untuk mengevaluasi apakah investasi layak, dan 3) Manfaat yang 

diperoleh dari investasi, dimana investor menilai keuntungan investasi serta 

pengeluaran yang dikeluarkan dengan prinsip manfaat (Hidayati, 2017). 

Investasi investor dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori, salah satunya yakni 

investasi jangka pendek yang dimana panjang waktunya kurang dari satu tahun. 

Dalam situasi di mana harga saham sedang tinggi, tujuannya adalah memperoleh 

capital gain. Investor mungkin akan menarik investasinya jika mereka percaya 

bahwa potensi keuntungan dari bisnis tersebut telah habis. Dalam kasus ini, investor 

akan mengeluarkan modal awal investasi. Sementara itu, investasi jangka panjang 

adalah investasi yang dilakukan untuk periode lebih dari satu tahun. Harga saham 

perusahaan dalam jenis investasi ini cenderung tetap stabil dalam jangka waktu 

tertentu. 

Penelitian tentang kebijakan dividen, kebijakan hutang, dan profitabilitas 

mengungkapkan sejumlah aspek yang muncul dari variabel-variabel ini. Di bawah 

ini merupakan struktur konsep utama dari penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Pada Gambar 1 diatas mengilustrasikan kerangka konseptual yang terdiri dari tiga 

variabel independen yaitu kebijakan dividen sebagai X1 (DPR), kebijakan hutang 

sebagai X2 (DER) dan profitabilitas sebagai X3 (ROE) dan satu variabel dependen 

yaitu Nilai Perusahaan (PER). Rangkaian konsep ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman tentang hubungan yang saling terkait antara variabel-variabel yang 

relevan, membantu membimbing peneliti dalam melaksanakan studi mereka. Agar 

lebih fokus, dapat dinyatakan bahwa kerangka konseptual ini menjadi landasan 

utama bagi penelitian ini. 

Berdasarkan telaah literatur sebelumnya, dapat diindikasikan bahwa kebijakan 

dividen memberikan dampak yang menguntungkan bagi nilai perusahaan. 

Keputusan seorang investor untuk menginvestasikan dana dalam perusahaan untuk 

jangka waktu tertentu seringkali dipengaruhi oleh kebijakan dividen yang 

diterapkan. Kebijakan Hutang pada riset sebelumnya telah menunjukkan memiliki 

efek positif terhadap nilai perusahaan. Perusahaan juga memutuskan apakah akan 

mendistribusikan dividen atau mempertahankan untuk investasi masa depan juga 
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berhubungan dengan kebijakan hutang perusahaan. Berdasarkan temuan-temuan 

penelitian sebelumnya, dapat disarikan bahwa profitabilitas berperan penting dalam 

memengaruhi nilai perusahaan, mengingat dampaknya kepada para investor dalam 

pembagian dividen. Semakin tingginya tingkat profitabilitas atau laba yang 

dihasilkan dihasilkan dalam satu periode suatu perusahaan maka Investor saham 

perusahaan akan semakin diuntungkan pula. 

 

METHODS 

Sugiyono (2016:80) menyatakan dalam karyanya bahwa "wilayah generalisasi 

mencakup objek/subjek dengan atribut dan karakteristik spesifik yang ditentukan 

oleh penelitian untuk tujuan pembelajaran dan penarikan kesimpulan." Ini merujuk 

pada keseluruhan unit yang menjadi fokus penelitian, seperti yang diuraikan di atas. 

Populasi merujuk pada total keseluruhan unit yang nantinya akan membentuk dasar 

kesimpulan. Hal ini terlihat dari penjelasan sebelumnya. 

Sampel diartikan sebagai subset dari populasi yang dianalisis secara rinci untuk 

mengurangi kesalahan analitis. Penting untuk memastikan bahwa sampel ini 

mewakili proporsi keseluruhan populasi secara akurat agar penelitian berjalan 

dengan tepat. Sampel penelitian ini berjumlah 120 sampel dari 6 (enam) perusahaan 

yang tergabung dalam subsektor industri dasar dan kimia selama periode 

pengamatan 5 tahun. 

Purposive isampling merupakan imetode yang digunakan iuntuk imemilih sampel 

dengan tujuan tertentu. Dalam memilih sampel, digunakan teknik yang dikenal 

sebagai "purposive sampling" sesuai dengan yang dijelaskan oleh Sugiyono pada 

tahun i2008. iTujuan idari penggunaan ipurposive isampling adalah iuntuk memilih 

sampel yang isecara wajar mewakili populasi yang lebih besar. Dalam hal ini, 

peneliti menggunakan kriteria berikut untuk menentukan sampel yang akan 

diambil: i1) iPerusahaan imanufaktur iyang secara konsisten terdaftar idi iBursa 

Efek iIndonesia selama iperiode penelitian, yakni dari itahun 2018 ihingga 2022. 2) 

iPerusahaan iyang telah imenerbitkan laporan tahunan dan laporan keuangan 

isecara ilengkap selama periode 2018 ihingga 2022. 3) iPerusahaan iyang 

menggunakan imata iuang rupiah dalam laporan tahunannya. i4) iPerusahaan yang 

memiliki idata iyang relevan dan diperlukan selama proses penelitian. 

Kriteria awal adalah memilih perusahaan imanufaktur iyang secara konsisten 

iterdaftar idi Bursa iEfek iIndonesia selama jangka waktu ipenelitian, yakni dari 

itahun i2018 hingga 2022. Berdasarkan informasi dari iBursa iEfek iIndonesia, iPT. 

Indocement Tunggal Prakarsa iTbk i(INTP), iPT. iArwana iCitra iMulia iTbk 

i(ARNA), iPT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk i(CPIN), iPT. Ekadharma 

International Tbk i(EKAD), iMark iDynamics Indonesia iTbk i(MARK), idan iPT. 

iSurya iToto iIndonesia i(TOTO) menjalankan aktivitasnya dalam periode yang 

mencakup tahun 2018 hingga 2022. 

Kriteria kedua mencakup perusahaan yang secara komprehensif menerbitkan 

laporan tahunan (annual report) dan laporan keuangan (financial statement) dalam 

periode 2018-2022. Berdasarkan data yang diambil dari Bursa Efek Indonesia dan 

sumber informasi resmi perusahaan masing-masing mengeluarkan laporan 

keuangan dan annual report mereka secara lengkap selama periode tahun 2018 

hingga 2022. 
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Kriteria berikutnya adalah perusahaan yang melaporkan laporan tahunan dalam 

mata uang rupiah. Berdasarkan informasi yang diambil dari laporan keuangan 

masing-masing perusahaan menyajikan laporan keuangan dalam mata uang rupiah. 

Kriteria terakhir adalah ketersediaan data yang relevan selama periode penelitian. 

Perusahaan-perusahaan yang menjadi objek penelitian memiliki data yang 

diperoleh dari periode 2018 hingga 2022. 

Dalam studi ini, metode analisis yang digunakan oleh peneliti adalah regresi linier 

berganda, di mana ditemukan hubungan linear antara dua atau lebih variabel 

independen (x) dengan variabel dependen (y). Seperti dijelaskan oleh Panjaitan 

(2020), regresi linier berganda digunakan untuk mengidentifikasi pengaruh dua 

atau lebih variabel bebas atau untuk menemukan keterkaitan fungsional antara dua 

atau lebih variabel bebas (x) dengan variabel terikat (y). 

 

RESULTS & DISCUSSION 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

 
Dari iTabel 1, dapat disimpukannbahwa ihasil pengujian inormalitas memenuhi 

kriteria yang ditetapkan, iyaitu ijika nilai isymp. isig i> i0.05, imaka hal ini 

menunjukkan ibahwa variabel memiliki distribusi inormal. iTabel i1 menunjukkan 

bahwa isemua ivariabel idi atas memiliki distribusi inormal. iNilai iasymp. isig. i(2 

itailed) iuntuk iPrice iBook iValue, Return ion iEquity, iDividend iPayout iRatio, 

idan iDebt ito iEquity iRatio memiliki nilai 0.199 i> i0.05, menunjukkan bahwa 

idata ivariabel dalam ipenelitian iini memiliki distribusi yang inormal. 

Tabel 2. Hasil Uji Multikoloniaritas 
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Pengujian multikolinearitas ini bertujuan untuk mengidentifikasi adanya 

multikolinearitas dalam model regresi. Berdasarkan Tabel 2, kesimpulan sebagai 

berikut dapat diambil: 

1. Dividend Payout Ratio memiliki nilai VIF sebesar 1,151, dimana nilai VIF < 10 

dan tolerance sebesar 0,869, dimana nilai tolerance > 0,10. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa variabel DPR tidak mengalami masalah multikolinearitas. 

2. Debt to Equity Ratio memiliki nilai VIF sebesar 1,287, dimana nilai VIF < 10 

dan tolerance sebesar 0,777, dimana nilai tolerance > 0,10. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa variabel DER tidak terdapat masalah multikolinearitas. 

3. Nilai yang dimiliki Return On Equity terhadap VIF sebesar 1,155, dimana nilai 

VIF < 10 dan tolerance sebesar 0,866, dimana nilai tolerance > 0,10. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa variabel ROE tidak mengalami masalah 

multikolinearitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Melihat dari Ilustrasi Gambar 2 iyang itelah disajikan, idapat iditarik ikesimpulan 

ibahwa terdapat pola yang itidak signifikan idan titik-titik dalam Ilustrasi 2 tersebar 

di sekitar angka 0. Bahkan, isatu ititik berada itepat pada igaris iangka 0. 

Kesimpulan yang dapat diambil dari ilustrasi ini adalah bahwa terdapat 

kecenderungan heteroskedastisitas pada variabel-variabel. Hal ini menandakan 

bahwa terdapat heteroskedastisitas ipada ivariabel-variabel yang diteliti idalam 

ipenelitian iini. 

Tabel 3. Uji Statistik Deskriptif 
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Melihat Tabel 3, informasi mengenai nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), 

dan deviasi standar dapat diambil. Berdasarkan tabel di atas, dapat diambil 

kesimpulan berikut: 

1. Dari informasi di tabel, terlihat bahwa nilai minimum DPR adalah -1,01, dengan 

nilai maksimum 8,23. Selanjutnya, nilai rata-rata (mean) adalah 0,5034 dan deviasi 

standarnya adalah 0,53474. 

2. Dari data yang tertera di tabel, terlihat bahwa nilai minimum DER adalah 0,10, 

dengan nilai maksimum 0,76. Rata-rata (mean) yang dapat diperoleh dari tabel 

adalah 0,3841 dan deviasi standarnya adalah 0,16595. 

3. Dari tabel tersebut, tampak bahwa nilai minimum ROE adalah -0,02, dengan nilai 

maksimum 0,53. Rata-rata (mean) yang tercatat di tabel adalah 0,1709 dan deviasi 

standarnya adalah 0,11719. 

4. Dari data yang ada dalam tabel, terlihat bahwa nilai minimum PER adalah -80,70, 

dengan nilai maksimum 59,27. Nilai rata-rata (mean) yang dihitung dari tabel 

adalah 16,4086 dan deviasi standarnya adalah 21,41837. 

 Tabel 4. Uji Koefisien Korelasi (r) 

 
Dari informasi yang diberikan dalam tabel idi iatas, idapat disimpulkan bahwa inilai 

signifikansi adalah lebih kecil idari i0,000, yang mengindikasikan adanya korelasi 

antara variabel tersebut. Selain itu, inilai iR-square isebesar 0,826 menggambarkan 

bahwa iterdapat ihubungan iyang ikuat iantara ivariabel DPR, DER, dan ROE 

terhadap PER. 

Tabel 5. Regresi Linear Berganda 

 
Tabel yang telah disajikan adalah hasil dari uji t data. Dari tabel tersebut, dapat 

dilihat bahwa Dividen Payout Ratio memiliki koefisien positif sebesar 6,762. 

Dividen Payout Ratio juga memiliki nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,000, yang 

artinya nilai sig. < 0,05 dan nilai t hitung (6,762) > nilai t tabel (2,05). Oleh karena 

itu, dapat diambil kesimpulan bahwa kebijakan dividen memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 
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Sementara itu, Debt to Equity Ratio memiliki koefisien negatif sebesar 0,641. 

Namun, Debt to Equity Ratio memiliki nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,527, yang 

berarti nilai sig. > 0,05 dan nilai t hitung (-0,641) < nilai t tabel (2,05). Dari hal ini, 

dapat disimpulkan bahwa kebijakan hutang memiliki pengaruh negatif namun tidak 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Selanjutnya, Return On Equity memiliki koefisien positif sebesar 2,320. Meskipun 

Return On Equity memiliki nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,028, yang artinya nilai 

sig. < 0,05, namun nilai t hitung (2,320) > nilai t tabel (2,05). Dapat ditarik 

kesimpulan bahwa ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Kebijakan Dividen Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan analisis regresi linear dalam penelitian ini, ditemukan bahwa 

kebijakan dividen memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Temuan ini 

didukung oleh nilai probabilitas sebesar 0,000, yang menandakan bahwa kebijakan 

dividen memiliki signifikansi (nilai probabilitas < 0,05), dan juga oleh koefisien 

regresi sebesar 32,151. Oleh karena itu, hipotesis pertama (H1) yang menyatakan 

bahwa kebijakan dividen berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan dapat 

diterima. 

Teori Bird in The Hand mengemukakan bahwa peningkatan pembagian dividen 

dapat meningkatkan nilai perusahaan, karena investor cenderung lebih tertarik pada 

dividen yang lebih stabil daripada laba ditahan. Hal ini dapat membantu 

mengurangi ketidakpastian dan risiko. Peningkatan dividen yang diberikan oleh 

perusahaan kepada investor memiliki tujuan untuk memberikan keuntungan di 

masa mendatang, baik dalam bentuk dividen maupun capital gain. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Hafsah (2019), Ardiani et al. (2021), 

dan Wibowo (2016), yang juga menyimpulkan bahwa kebijakan dividen 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Pengaruh Kebijakan Hutang Terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil analisis iregresi ilinear dalam ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa 

ikebijakan hutang memiliki pengaruh inegatif iterhadap inilai iperusahaan. Temuan 

ini didasarkan pada nilai probabilitas sebesar i0,527, iyang menunjukkan ibahwa 

kebijakan hutang tidak memiliki signifikansi (nilai probabilitas > 0,05), iserta 

ikoefisien iregresi iyang ibernilai inegatif sebesar -10,384. Oleh ikarena iitu, 

ihipotesis ikedua i(H2) iyang imenyatakan ibahwa kebijakan hutang iberpengaruh 

negatif iterhadap inilai perusahaan dapat diterima. 

Kedua penelitian sebelumnya iyang idilakukan ioleh Sihotang & Saragih (2017) 

idan Putri et al. (2018) juga menyimpulkan ibahwa kebijakan hutang iberpengaruh 

negatif namun tidak isignifikan iterhadap ivariabel idependen. Secara umum, 

kebijakan hutang cenderung terdapat dampak yang lebih terbatas terhadap variabel 

dependen, karena pada saat sebelum laporan keuangan diumumkan, para investor 

meungkin kurang mengetahui isu-siu internal pada perusahaan tersebut. Kebijakan 

utang juga dapat dianggap sebagai suatu strategi yang digunakan perusahaan untuk 

mendapatkan pendanaan guna mendukung operasional dan aktivitas bisnis mereka.  

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan ihasil analisis iregresi ilinear dalam ipenelitian iini, idapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh ipositif dari profitabilitas iterhadap inilai iperusahaan. 
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Temuan ini didasarkan pada nilai probabilitas sebesar 0,028, yang menandakan 

bahwa ihubungan antara iprofitabilitas idan inilai iperusahaan memiliki signifikansi 

(nilai probabilitas < 0,05), iserta ikoefisien iregresi iyang ibernilai ipositif isebesar 

50,416. Oleh karena itu, hipotesis iketiga i(H3) yang menyatakan bahwa 

iprofitabilitas iberpengaruh positif terhadap inilai iperusahaan dapat diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan dari penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Akbar & Fahm (2020) dan Purwanti (2020). Kedua penelitian 

sebelumnya juga mencapai kesimpulan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Profitabilitas, yang sering kali 

diukur dalam bentuk laba, memiliki dampak yang cukup besar terhadap kebijakan 

perusahaan terkait dengan pembagian dividen dan penggunaan hutang sebagai 

sumber pendanaan. Laba yang diperoleh perusahaan bisa digunakan untuk 

mendanai operasional, investasi, atau sebagai dividen kepada para investor. 

Semakin tinggi laba yang dihasilkan dalam suatu periode, semakin besar juga 

potensi dividen yang bisa diberikan kepada para pemegang saham. 

 

CONCLUSION 

Simpulan 

Berdasarkan ihasil ipenelitian mengenai dampak ikebijakan idividen, kebijakan 

ihutang, dan iprofitabilitas iterhadap nilai iperusahaan pada istudi empiris di 

iperusahaan manufaktur iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia selama iperiode 

2018-2022, idapat diambil kesimpulan berikut: 

a. Kebijakan idividen, yang idiukur dengan Dividend Payout Ratio (DPR), memiliki 

pengaruh ipositif idan isignifikan terhadap inilai iperusahaan i(Price Earnings 

Ratio, iPER) pada iperusahaan imanufaktur iyang terdaftar idi iBursa iEfek 

iIndonesia idalam iperiode 2018-2022. 

b. Kebijakan ihutang, iyang idiukur idengan iDebt to Equity Ratio i(DER), 

menunjukkan bahwa imeskipun tidak imemiliki pengaruh inegatif iyang 

isignifikan, itetapi ivariabel iini memiliki dampak iyang isignifikan iterhadap inilai 

iperusahaan i(PER) ipada perusahaan manufaktur iyang iterdaftar idi iBursa iEfek 

iIndonesia idalam iperiode i2018-2022. 

c. Profitabilitas, iyang idiukur idengan Return on Equity (ROE), memiliki pengaruh 

ipositif dan signifikan iterhadap nilai iperusahaan i(PER) pada perusahaan 

imanufaktur iyang terdaftar idi iBursa iEfek Indonesia dalam iperiode i2018-2020. 

Keterbatasan Penelitian 

Terdapat beberapa batasan yang dapat memengaruhi hasil dari penelitian ini dan 

perlu diperhatikan sebagai dasar untuk pengembangan penelitian selanjutnya. 

Beberapa batasan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini terbatas pada perusahaan-perusahaan dalam subsektor industri 

dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode relatif 

pendek, yaitu dari tahun 2018 hingga 2022. 

2. Variabel independen yang dijadikan fokus penelitian terbatas pada kebijakan 

dividen (yang diukur dengan dividend payout ratio), kebijakan hutang (yang diukur 

dengan debt to equity ratio), dan profitabilitas (yang diukur dengan return on 

equity). Sedangkan variabel dependen adalah nilai perusahaan (yang diukur dengan 

price earning ratio). 



Lauli, C. Y., & Hapsari, N / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 10(1), 205-215 

- 214 - 

 

Oleh karena itu, perlu mempertimbangkan batasan-batasan tersebut ketika 

mengevaluasi hasil penelitian ini dan untuk merancang penelitian selanjutnya 

dengan cakupan yang lebih luas dan variabel yang lebih komprehensif. 

 

Saran 

Sebagai saran, penelitian ini menjadi panduan bagi perusahaan dalam merumuskan 

kebijakan dividennya. Hal ini mengimplikasikan perlunya perusahaan untuk terus 

meningkatkan profitabilitas guna menghasilkan keuntungan cukup tinggi yang 

dimana para pemegang saham mendapat pembagian dividen yang stabil. 

Pengambilan Kebijakan Hutang yang tepat tentu penting juga bagi perusahaan, 

bersamaan dalam proses pertumbuhan usaha yang efektif, sehingga nilai 

perusahaan dapat ditingkatkan. Dengan demikian, akan menimbulkan peningkatan 

kepercayaan investor baru dalam perusahaan tersebut. 

Disarankan untuk memperpanjang tahun sampel untuk penelitian berikutnya, agar 

dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai situasi perusahaan 

dalam jangka waktu yang lebih luas. Selain itu, dapat menambah jumlah atau 

mengganti sampel perusahaan yang ada pada penelitian ini untuk memperoleh data 

yang lebih representatif. Peneliti juga dapat mempertimbangkan dengan 

memasukkan variabel lain yang berpotensi mempengaruhi nilai perusahaan, seperti 

tingkat suku bunga, kepemilikan manajerial, tanggung jawab sosial perusahaan 

(CSR), keputusan investasi, dan keputusan pendanaan, serta faktor-faktor lainnya. 
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